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Abstract. This study aims to determine the effect of training and work motivation on employee performance
at PT NJZ Logistik Indonesia both partially and simultaneously. This research uses quantitative methods
with an associative approach. The sampling technique uses saturated sampling with 63 respondents. Data
analysis techniques include: data instrument test, classical assumption test, simple linear regression,
multiple linear regression, correlation coefficient, and coefficient of determination. Hypothesis testing uses
t-test and F-test. The analysis results show: Training partially has a positive and significant effect on
employee performance with a simple linear regression equation Y = 16.551 + 0.598X:. The correlation
coefficient value of 0.743 indicates a strong relationship and the coefficient of determination of 55.2%
means that performance is influenced by training by 55.2%. This is proven by the t-test obtained t count >
t table (8.675 > 1.671) and reinforced by a significant value < 0.05 (0.000 < 0.05). Work motivation
partially has a positive and significant effect on employee performance, indicated by a simple linear
regression equation Y = 11.422 + 0.728X>. The correlation coefficient value of 0.746 indicates a strong
relationship and the coefficient of determination of 55.6% means that performance is influenced by work
motivation by 55.6%. This is proven by the t-test obtained t count > t table (8.744 > 1.671) and reinforced
by a significance value < 0.05 (0.000 < 0.05). The results of the study of training and work motivation
simultaneously on employee performance, shown by the multiple linear regression equation Y = 9.724 +
0.346X: + 0.428X:, the correlation coefficient value of 0.804 indicates a very strong relationship and the
coefficient of determination of 64.6% means that performance is influenced by training and work
motivation by 64.6%. This is proven by the F-test hypothesis test results obtained F count > F table (54.760
> 3.143) and reinforced by a significance value < 0.05 (0.000 < 0.05). Thus it is proven that Ho is rejected
and Hi is accepted
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pelatihan dan motivasi kerja terhadap kinerja
karyawan pada PT NJZ Logistik Indonesia baik secara parsial maupun simultan. Jenis penelitian
menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. Teknik sampling menggunakan sampel
jenuh sebanyak 63 responden. Teknik analisis data menggunakan: uji instrumen data, uji asumsi klasik,
regresi linear sederhana, regresi linier berganda, koefisien korelasi, koefisien determinasi. Uji hipotesis
menggunakan uji t dan uji F. Hasil analisis menunjukkan: Pelatihan secara parsial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan dengan persamaan regresi linear sederhana Y = 16,551 + 0,598X..
Nilai koefisien korelasi sebesar 0,743 artinya memiliki tingkat hubungan kuat dan koefisien determinasi
sebesar 55,2% artinya kinerja dipengaruhi oleh pelatihan sebesar 55,2%. Hal ini dibuktikan dengan uji t
diperoleh nilai t hitung > t tabel (8,675 > 1,671) dan diperkuat oleh nilai signifikan < 0,05 (0,000 < 0,05).
Motivasi kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, ditunjukkan
oleh persamaan regresi linear sederhana Y = 11,422 + 0,728X.. Nilai koefisien korelasi sebesar 0,746
artinya memiliki hubungan kuat dan koefisien determinasi sebesar 55,6% artinya kinerja dipengaruhi oleh
motivasi kerja sebesar 55,6%. Hal ini dibuktikan dengan uji t diperoleh nilai t hitung > t tabel (8,744 >
1,671) dan diperkuat oleh nilai signifikansi < 0,05 (0,000 < 0,05). Hasil penelitian pelatihan dan motivasi
kerja secara simultan terhadap kinerja karyawan, ditunjukan oleh persamaan regresi linear berganda Y =
9,724 + 0,346X. + 0,428X:, nilai koefisien korelasi sebesar 0,804 artinya memiliki tingkat hubungan yang
sangat kuat dan koefisien determinasi sebesar 64,6% artinya kinerja dipengaruhi oleh pelatihan dan
motivasi kerja sebesar 64,6%. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji hipotesis uji F diperoleh nilai F hitung >
F tabel (54,760 > 3,143) dan diperkuat dengan nilai signifikansi < 0,05 (0,000 < 0,05). Dengan demikian
terbukti bahwa Ho ditolak dan H: diterima.

Kata kunci: Pelatihan, Motivasi Kerja, Kinerja
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1. LATAR BELAKANG

Salah satu langkah nyata yang dilakukan perusahaan untuk meningkatkan kualitas
SDM adalah melalui program pelatihan dan peningkatan motivasi kerja karyawan.
Pelatihan bertujuan untuk mengembangkan kompetensi karyawan agar selaras dengan
kebutuhan operasional dan perkembangan teknologi logistik yang semakin dinamis.
Namun, jika materi pelatihan tidak sesuai dengan kebutuhan pekerjaan, maka karyawan
akan memerlukan waktu lebih lama untuk beradaptasi, yang pada akhirnya dapat
menurunkan produktivitas dan efektivitas kerja, bahkan memengaruhi kinerja perusahaan
secara keseluruhan. Menurut Noe et al. (2020), pelatihan yang efektif adalah pelatihan
yang dirancang berdasarkan kebutuhan pekerjaan dan kompetensi yang dibutuhkan
organisasi, karena pelatihan yang tidak relevan tidak akan memberikan dampak optimal
terhadap kinerja karyawan.

Selain pelatihan, motivasi kerja juga menjadi faktor penting yang berperan dalam
membentuk sikap dan semangat kerja karyawan. Karyawan yang memiliki motivasi
tinggi cenderung lebih berinisiatif, bertanggung jawab, dan berkomitmen dalam
menyelesaikan pekerjaannya. Sebaliknya, karyawan dengan motivasi rendah cenderung
menunjukkan penurunan kinerja, tingkat absensi yang tinggi, serta menurunnya loyalitas
terhadap perusahaan. Robbins dan Judge (2022) menjelaskan bahwa “motivasi kerja
merupakan proses yang menjelaskan intensitas, arah, dan ketekunan individu dalam
mencapai tujuan, yang secara langsung memengaruhi tingkat kinerja karyawan dalam
organisasi”.

PT NJZ LOGISTIK INDONESIA sebagai salah satu perusahaan penyedia jasa
logistik terkemuka menghadapi tantangan dalam mempertahankan dan meningkatkan
kinerja karyawannya. Data kinerja karyawan periode 2022-2024 menunjukkan adanya
tren penurunan yang konsisten, sebagaimana terlihat pada Tabel 1.1 berikut:

Tabel 1.1.
Data Target Dan Pengiriman PT NJZ LOGISTIK INDONESIA tahun 2022-2024

Tahun Bulan Target Realisasi Gagal Pen:(;])) )alan
Jan 68 68 0 100,00
Feb 66 65 1 98,48
Mar 65 63 2 96,92
Apr 64 64 0 100,00
Mei 63 62 1 98,41
2022 Jun 62 59 3 95,16
Jul 61 60 1 98,36
Agu 60 60 0 100,00
Sep 59 57 2 96,61
Okt 58 57 1 98,28
Nov 57 54 3 94,74
Des 56 55 1 98,21
flatn Bulan Target Realisasi Gagal Pen:(;[)) )alan
Jan 55 55 0 100,00
Feb 54 53 1 98,15
Mar 53 51 2 96,23
Apr 52 49 3 94,23
Mei 51 50 1 98,04
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el Bulan Target Realisasi Gagal Pen:‘;[)) )alan
Jun 50 49 1 98,00
2023 Jul 49 47 2 95,92
Agu 48 48 0 100,00
Sep 47 45 2 95,74
Okt 46 45 1 97,83
Nov 45 42 3 93,33
Des 44 43 1 97,73
el Bulan Target Realisasi Gagal Pen:‘;[)) )alan
Jan 43 43 0 100,00
Feb 42 41 1 97,62
Mar 41 39 2 95,12
Apr 40 37 3 92,50
Mei 39 38 1 97,44
2024 Jun 38 37 1 97,37
Jul 37 35 2 94,59
Agu 36 36 0 100,00
Sep 35 33 2 94,29
Okt 34 33 1 97,06
Nov 33 30 3 90,91
Des 32 31 1 96,88

Sumber : Data Primer PT NJZ LOGISTIK INDONESIA (2024 )

Berdasarkan data pada Tabel 1.1, terlihat adanya kecenderungan penurunan rata-
rata capaian kinerja operasional perusahaan dalam kurun waktu tiga tahun, yaitu dari
tahun 2022 hingga 2024. Pada tahun 2022, rata-rata tingkat pencapaian pengiriman masih
berada pada kisaran yang sangat baik, namun pada tahun 2023 dan 2024 terjadi penurunan
capaian secara bertahap. Penurunan ini ditandai dengan menurunnya persentase realisasi
pengiriman terhadap target serta meningkatnya jumlah pengiriman gagal pada beberapa
periode tertentu. Kondisi tersebut menunjukkan adanya penurunan konsistensi kinerja
operasional yang patut menjadi perhatian manajemen perusahaan

Tabel 1.2.
Hasil Pra-Survey Motivasi Kerja Pada PT NJZ LOGISTIK INDONESIA

No Daftar Pertanyaan Ya | Tidak | Total % Tidak Setuju
Intensitas 12 13 25 52,0%
(Saya memiliki semangat kerja
yang tinggi dalam menyelesaikan
pekerjaan setiap hari)

Intensitas 11 14 25 56,0%
2. | (Saya mengerahkan energi dan

usaha maksimal dalam bekerja)

Arah 13 12 25 48,0%

(Saya merasa lingkungan kerja di

3 kantor mendukung kenyamanan
dan produktivitas)
4. | Arah 14 12 25 44,0%
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No Daftar Pertanyaan Ya | Tidak | Total % Tidak Setuju
(Saya mengetahui prioritas
pekerjaan yang ditetapkan
perusahaan)

Ketekunan 12 13 25 52,0%
(Saya tetap berusaha
menyelesaikan pekerjaan
meskipun menghadapi kesulitan)
Ketekunan 11 14 25 56,0%
6. | (Saya tidak mudah menyerah
ketika pekerjaan terasa berat)

Sumber :Data pra-survey PT NJZ LOGISTIK INDONESIA (2026)

Data pada Tabel 1.2 menunjukkan bahwa motivasi kerja karyawan PT NJZ Logistik
Indonesia masih belum optimal. Hal ini terlihat dari tingginya persentase ketidaksetujuan
responden pada indikator intensitas kerja, di mana sebesar 52,0% karyawan menyatakan
tidak memiliki semangat kerja yang tinggi dalam menyelesaikan pekerjaan sehari-hari
dan 56,0% responden menyatakan belum mengerahkan energi serta usaha maksimal
dalam bekerja. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa dorongan internal karyawan
dalam bekerja masih tergolong rendah.

Tabel 1.3.
Hasil Pra-Survey Pelatihan pada PT NJZ LOGISTIK INDONESIA

No | Daftar Pertanyaan Ya | Tidak | Total | %Tidak Setuju
Instruktur 14 | 11 25 44,0%
(Instruktur pelatihan mampu
menyampaikan materi dengan jelas
dan mudah dipahami)

Instruktur 12 |13 25 52,0%
(Instruktur mampu menjawab
pertanyaan peserta dengan baik selama
pelatihan)

Peserta 15 | 10 25 40,0%
3. | (Peserta mengikuti kegiatan pelatihan
dengan aktif)

Peserta 13 | 12 25 48,0%
4. | (Peserta fokus dan serius selama
kegiatan pelatihan berlangsung)
Materi 11 |14 25 56,0%
5. | (Materi pelatihan sesuai dengan tugas
dan tanggung jawab pekerjaan)
Materi 12 |13 25 52,0%
6. | (Materi pelatihan membantu
meningkatkan keterampilan kerja)

Sumber : Hasil Pra-Survei Pelatihan PT NJZ LOGISTIK INDONESIA (2024)

Berdasarkan hasil pra-survei pada Tabel 1.3, dapat diketahui bahwa pelaksanaan
program pelatihan di PT NJZ Logistik Indonesia belum sepenuhnya optimal. Hal ini
terlihat dari tingginya persentase ketidaksetujuan responden pada beberapa indikator
pelatihan. Pada indikator instruktur, sebesar 52,0% karyawan menyatakan bahwa
instruktur belum sepenuhnya mampu menjawab pertanyaan peserta dengan baik.




Pengaruh Pelatihan Dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan
Pada PT Njz Logistik Indonesia Di Tangerang Selatan

Selanjutnya, pada indikator peserta, sebesar 48,0% responden menyatakan bahwa peserta
belum sepenuhnya fokus dan serius selama kegiatan pelatihan berlangsung.

2. KAJIAN TEORITIS
Pelatihan

Dessler (2023:153) menyatakan “pelatihan adalah usaha untuk meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan karyawan agar mereka dapat menjalankan pekerjaan
mereka dengan lebih efektif dan efisien”. Sedangkan menurut Anwar Prabu
Mangkunegara (2023) “pelatihan kerja adalah bagian dari pengembangan sumber daya
manusia yang berfungsi untuk memperbaiki kemampuan kerja agar sesuai dengan
kebutuhan organisasi.”.

Motivasi Kerja

Menurut Syafrida Hafni Sahir (2022:60) “motivasi kerja adalah salah satu faktor
paling penting yang mempengaruhi perilaku manusia dan kinerja; tingkat motivasi
seorang individu atau tim dalam tugas atau pekerjaan mereka dapat mempengaruhi semua
aspek kinerja organisasi”. Lalu Menurut Luthans (2021:131) “motivasi adalah suatu
proses yang dimulai dari kekurangan atau kebutuhan fisiologis atau psikologis yang
mengaktifkan suatu perilaku atau dorongan yang diarahkan pada suatu tujuan atau
insentif”.
Kinerja Karyawan

Kinerja karyawan merupakan hasil atau capaian yang diperoleh individu saat
menjalankan tugas dan tanggung jawabnya di tempat kerja sesuai dengan standar yang
ditetapkan oleh organisasi. Kinerja ini mencakup sejauh mana pekerjaan dilakukan secara
efektif dan efisien, yang mencerminkan kemampuan, sikap, serta upaya karyawan dalam
mencapai tujuan perusahaan. Kinerja yang baik berarti karyawan mampu memenuhi atau
bahkan melebihi harapan pekerjaan, sehingga memberikan kontribusi positif bagi
kesuksesan organisasi. Hal ini sejalan dengan Wibowo (2021) yang menyatakan bahwa
“kinerja merupakan tentang apa yang dikerjakan dan bagaimana cara mengerjakannya,
yang hasilnya berkaitan langsung dengan pencapaian tujuan organisasi”..

3. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif, Menurut Gnawali (2022:919), “metode
penelitian kuantitatif adalah pendekatan yang sistematis dan objektif dalam
mengumpulkan dan menganalisis data numerik menggunakan alat matematika dan
statistik. Pendekatan ini bertujuan untuk mengidentifikasi pola, hubungan, dan hukum
umum yang dapat diterapkan secara luas, dengan dukungan dari teori yang ada dan data
empiris yang dapat diukur”. Penelitian ini adalah sebuah studi empiris yang bertujuan
untuk menguji dampak pelatihan dan motivasi kerja terhadap kineja karyawan pada PT
NJZ LOGISTIK INDONESIA

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas
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dalam pekerjaan ( materi )

Tabel 4.1.
Hasil Uji Validitas Variabel Pelatihan (X))
No Kuesioner r R Keterangan
tabel | hitung

1 | Instruktur pelatihan menguasai materi yang 0,244 | 0,596 Valid
disampaikan dengan baik ( Instruktur )

2 | Instruktur pelatihan mampu menjelaskan materi 0,244 | 0,628 Valid
dengan bahasa yang mudah dipahami ( Instruktur )

3 | Instruktur pelatihan responsif dalam menjawab 0,244 | 0,417 Valid
pertanyaan peserta ( Instruktur )

4 | Instruktur pelatihan menggunakan metode pengajaran | 0,244 | 0,696 Valid
yang menarik dan interaktif ( Instruktur )

5 | Saya memiliki motivasi yang tinggi untuk mengikuti | 0,244 | 0,680 Valid
setiap sesi pelatihan ( peserta )

6 | Saya aktif berpartisipasi dalam diskusi dan simulasi 0,244 | 0,757 Valid
selama pelatihan ( peserta )

7 | Saya merasa tidak siap mengikuti pelatihan karena 0,244 | 0,014 Valid
kurangnya informasi sebelumnya ( peserta )

8 | Materi pelatihan yang diberikan sesuai dengan 0,244 | 0,732 Valid
kebutuhan pekerjaan saya ( materi )

9 | Materi pelatihan dapat langsung diterapkan dalam 0,244 | 0,653 Valid
pekerjaan sehari-hari ( materi )

10 | Materi pelatihan terlalu teoritis dan sulit diaplikasikan | 0,244 | 0,581 Valid

Sumber: Penulis, 2025

Dari data pada tabel di atas, Variabel Pelatihan (X;) memperoleh nilai r hitung >r tabel
(0,244), dengan begitu semua item kuesioner dinyatakan valid. Lalu untuk kuesioner yang
digunakan layak untuk diolah sebagai data penelitian

tugas yang dikerjakan ( ketekunan )

Tabel 4.2.
Hasil Uji Validitas Variabel Motivasi Kerja (X3)
No Kuesioner r R Keterangan
tabel | hitung

1 | Saya selalu memberikan usaha terbaik dalam 0,244 | 0,588 Valid
menyelesaikan setiap tugas ( intensitas )

2 | Saya bersemangat untuk mencapai target kerja yang 0,244 | 0,575 Valid
ditetapkan perusahaan ( intensitas )

3 | Saya bekerja dengan energi dan antusiasme yang 0,244 | 0,437 Valid
tinggi setiap harinya (intensitas)

4 | Saya merasa malas bekerja karena kurangnya 0,244 | 0,615 Valid
penghargaan dari perusahaan ( intensitas )

5 | Saya memiliki tujuan karier yang jelas dalam 0,244 | 0,373 Valid
pekerjaan ini ( arah tujuan )

6 | Saya fokus menyelesaikan pekerjaan sesuai prioritas | 0,244 | 0,716 Valid
yang telah ditentukan ( arah tujuan )

7 | Saya sering merasa bingung dengan tujuan dan arah 0,244 | 0,617 Valid
pekerjaan yang harus dicapai (arah tujuan )

8 | Saya tetap berusaha menyelesaikan tugas meskipun 0,244 | 0,506 Valid
menghadapi hambatan ( ketekunan )

9 | Saya konsisten menjaga kualitas kerja dalam setiap 0,244 | 0,536 Valid
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No Kuesioner r R Keterangan
tabel | hitung
10 | Saya mudah menyerah ketika menghadapi pekerjaan | 0,244 | 0,602 Valid
yang sulit dan menantang ( ketekunan )

Sumber: Penulis,

2025

Dari data pada tabel di atas, Variabel Motivasi Kerja (X2) memperoleh nilai r hitung >r

tabel (0,244), dengan begitu semua item kuesioner dinyatakan valid. Lalu untuk kuesioner

yang digunakan layak untuk diolah sebagai data penelitian
Tabel 4.3.

Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja Karyawan (Y)

No

Kuesioner

r tabel

R hitung

Keterangan

1

Saya mampu menyelesaikan volume
pekerjaan sesuai target yang ditetapkan (
kuantitas kerja )

0,244

0,610

Valid

Saya dapat menyelesaikan pekerjaan lebih
banyak dibandingkan standar yang
ditetapkan ( kuantitas kerja )

0,244

0,464

Valid

Hasil pekerjaan saya memenuhi standar
kualitas yang ditetapkan perusahaan (
kualitas kerja )

0,244

0,582

Valid

Saya jarang melakukan kesalahan dalam
menyelesaikan tugas ( kualitas kerja )

0,244

0,611

Valid

Saya selalu menyelesaikan pekerjaan sesuai
deadline yang ditentukan ( ketepatan waktu

)

0,244

0,494

Valid

Saya sering terlambat menyelesaikan tugas
yang diberikan ( ketepatan waktu )

0,244

0,510

Valid

Saya selalu hadir tepat waktu sesuai jadwal
kerja yang ditetapkan ( kehadiran )

0,244

0,576

Valid

Saya jarang absen tanpa alasan yang jelas (
kehadiran )

0,244

0,613

Valid

Saya mampu menyelesaikan pekerjaan
dengan memanfaatkan sumber daya secara
optimal ( efisiensi )

0,244

0,475

Valid

10

Saya dapat bekerja secara efisien tanpa
pemborosan waktu dan biaya ( efisiensi )

0,244

0,569

Valid

Uji Reliabilitas
Tabel 4.4.
Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Cronbatch Standar Cronbatch | Keterangan

Alpha Alpha
Pelatihan (X)) 0,827 0,600 Reliable
Motivasi Kerja (X») 0,731 0,600 Reliable
Kinerja Karyawan (YY) 0,741 0,600 Reliable

1538|

Sumber : Penulis, 2025
Dari data pada tabel di atas, Variabel Kinerja Karyawan (Y) memperoleh nilai r hitung
>r tabel (0,244), dengan begitu semua item kuesioner dinyatakan valid. Lalu untuk
kuesioner yang digunakan layak untuk diolah sebagai data penelitian

Sumber: Data diolah, 2025
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Dari hasil pengujian tabel di atas terlihat faktor pelatihan (X1), motivasi kerja (X2) dan
kinerja karyawan (Y) dinyatakan reliabel. Hal ini di buktikan dengan variabel nilai
cronbatch alpa lebih besar dari 0,600

Uji Normalitas
Tabel 4.5.
Hasil Uji Normalitas dengan Kolmogrov-Smirnov Tes

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual

N 63
Normal Parameters*® | Mean 0,0000000

Std. Deviation 2,46157872
Most Extreme Absolute 0,071
Differences Positive 0,071

Negative -0,054
Test Statistic 0,071
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢
Monte Carlo Sig. (2- | Sig. 0,595
tailed)® 99% Confidence Lower 0,583

Interval Bound

Upper 0,608
Bound

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.
e. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed
299883525.

Sumber: Data diolah, 2025

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai kepentingan sebesar 0,071
> 0,050. Oleh karena itu, maka asumsi distribusi persamaan pada uji ini adalah normal

Uji Multikolinearitas

Tabel 4.14.
Hasil Pengujian Multikolinearitas
Coefficients®
Collineanty Statistics

Model Tolerance VIF
1 PELATIHAN X, 0487 2.051

MOTIVASI KERJA X, 0,487 2.051
a. Dependent Variable: KTNERJA EARTVAWAN

Sumber: Data dielah, 2025

Hasil analisis multikolinearitas yang tersaji dalam tabel menunjukkan bahwa nilai
tolerance untuk variabel Pelatihan dan Motivasi Kerja masing-masing adalah 0,487, di
mana angka tersebut berada di bawah ambang batas. Sementara itu, nilai Variance
Inflation Factor (VIF) untuk kedua variabel tersebut sama-sama tercatat sebesar 2,052,
yang masih berada jauh di bawah batas maksimal 10. Berdasarkan temuan ini, dapat
disimpulkan bahwa model regresi yang digunakan terbebas dari permasalahan
multikolinearitas
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Uji Autokorelasi

Tabel 4.15.

Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary?

Adjusted B Std. Error of | Durbin-
Model R F. Square Square the Estimate Watson
1 .B042 0,646 0.634 2,502 2,277
a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja X, Pelatihan X

b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber: Data diolah, 2023

Dari hasil pengujian pada tabel di atas, model regresi ini tidak memiliki autokorelasi, ini
di lihat dari nilai Durbin-Watson sebesar 2,277 yang berada di rentang 1,550 — 2,459 dan
nilai itu menunjukkan tidak adanya gangguan autokorelasi

Uji Heteroskedastisitas
Scatterplot
Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN
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Regression Standardized Predicted Value
Sumber: Data diolah, 2025
Gambar 4.4.
Grafik Scatter Plot Hasil Uji Heteroskedastisitas

Dari gambar diatas terlihat titik-titik pada grafik scatter plot tidak membentuk pola yang
jelas, tetapi tersebar secara acak. Dan dapat disimpulkan dari data tersebut lolos uji
heteroskedastisitas

Analisis Regresi Linear

Tabel 4.20.
Hasil Uji Regresi Linear Berganda Pelatihan (X))
Dan Motivasi Kerja (X3) Terhadap Kinerja (Y)

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta i S1g.

1 | (Constanf) 9.724 2.948 3,298 002
PELATIHAN X3 0,346 0,089 0,429 3,902 =001
MOTIVASIKERTA 3, 0428 0,107 0,439 3,986 =, 001

a. Dependent Varniable: KINERJA KARYAWAN

Sumber: Data diolah, 2023
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Dari tabel di atas, diperoleh persamaan Y = 9,724 + 0,346 (X1) + 0,428 (X2), dapat
dijelaskan sebagai berikut:

1. Nilai konstanta sebesar 9,724 menunjukkan jika tidak tidak ada perubahan pada
variabel indenpenden, maka nilai variabel dependen tetap sebesar 9,724

2. Koefisien regresi variabel pelatihan 0,346 nilai positif, yang berarti setiap
peningkatan pada variabel X; dan X> akan meningkatkan kinerja karyawan sebesar
0,346.

3. Koefisien regresi variabel motivasi kerja 0,428 yang nilainya positif, yang artinya
setiap peningkatan pada X; dan X, akan meningkatkan kinerja karyawan sebesar
0,428

Analisis Koefisien Korelasi (r)
Tabel 4.24.
Hasil Uji Korelasi koefisien Parsial Pelatihan (X;)
dan Motivasi kerja (X;) Terhadap Kinerja (Y)
Model Summary |
Chanpge Statistics

Std. Error R
Adjusted of the Square F Sig. F
Model R F. Square | R Sguare | Estimate | Change | Change | dfl | df? | Change
1 (8042 0.646 0,634 2,502 0,646 | 34.760 21 a0 0,000

a. Predictors: (Constant), MOTIVASI KERJA X, PELATIHAN X |
Sumber: Data diolah, 20225

Dari tabel di atas, diperoleh niai koefisien korelasi pelatihan dan motivasi kerja sebesar
0,804. Ini menunjukkan tingkat hubungan antara pelatihan dan motivasi terhadap kinerja
berada pada rentang sangat kuat

Analisis Koefisisen Determinasi

Tabel 4.27.
Hasil Uji Koefisien Determinasi Secara Simultan Pelatihan (X;)
dan Motivasi kerja (X:) Terhadap Kinerja Karvawan (Y)

Model Summary

Std. Error

Adjusted B, of the
Model R F. Square Square Estimate
1 B04s {.646 0.634 2,502

2. Predictors: (Constant), MOTIVASI EERJA 3. PELATIHAN X,
Sumber: Data dielah, 2025

Dari tabel pengujian di atas, memperoleh nilai koefisien determinasi sebesar 0,646 dapat
disimpulkan variabel pelatihan dan motivasi kerja berpengaruh terhadap variabel kinerja
karyawan sebesar 64,6% lalu sisanya sebesar (100-64,6%) = 35,6% dipengaruhi faktor
lain yang tidak diteliti
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Pengujian Hipotesis

Tabel 4.28.
Hasil Uji Hipotesis Pelatihan (X1) Terhadap Kinerja (Y)
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 | (Constant) 16,551 2,677 6,183 | =001
PELATIHAN X 0,598 0,069 0743 | 8675 =001
a. Dependent Vanable: KINEFJA KARYAWAN (Y)

Sumber: Data diolah, 2023

Dari tabel diatas, memperoleh nilai yang signifikan sebesar <.001 dimana <0,05 dan nilai
t hitung > t tabel 8,675 >1,671. Dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan H; diterima,
yang artinya terdapat pengaruh pelatihan terhadap kinerja secara signifikan

Tabel 4.29.
Hasil Uji Hipotesis Motivasi Kerja (X;) Terhadap Kinerja (Y)
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t S1g.
1 | (Constant) 11422 3,238 3,527 =001
MOTIVASI KERJA X, 0,728 0,083 0.746 8.744 =001
a. Dependent Vanable: KINERJA EARVAWAN X,

Sumber: Data diolah, 2025

Dari tabel diatas, memperoleh nilai yang signifikan sebesar <.001 dimana <0,05 dan nilai
t hitung > t tabel 8,744 >1,671. Dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan H; diterima,
yang artinya terdapat pengaruh pelatihan terhadap kinerja secara signifikan

Tabel 4.30.

Hasil Uji Hipotesis (F) Secara Simultan Pelatihan (X;)
dan Motivasi Kerja (X;) Terhadap Kinerja (Y)

ANOVA®R
Sum of Mean

Model Squares df Square F Sig.
1 | Regression 685,748 2| 342874 | 54760 | <001

Residual 375,681 &0 6,261

Total 1061,429 a2
a. Dependent Vanable: KINERJA EARYAWAN Y
b. Predictors: (Constant), MOTIVASI KEERJA 3, PELATIHAN X;

Swumber: Data dielah, 2025

Dari tabel diatas memperoleh nilai yang signifikan <,001 <0,05 dan nilai f hitung > f tabel
54,760 > 3,143. Jadi dapat disimpulkan Hy ditolak dan H; diterima, yang artinya terdapat
pengaruh pelatihan dan motivasi kerja terhadap kinerja secara simultan
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5. KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bagian akhir skripsi, penulis akan memaparkan kesimpulan yang dapat
diambil, keterbatasan penelitian dan saran yang didasarkan pada temuan hasil penelitian
di lapangan serta pembahasan yang telah dilakukan dalam penelitian terhadap karyawan
PT NJZ LOGISTIK INDONESIA, mengenai pengaruh Pelatihan (Xi) dan Motivasi Kerja
(X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) sebagai berikut:

1. Pelatihan secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan dengan persamaan regresi linear sederhana Y = 16,551 + 0,598X.. Nilai
koefisien korelasi sebesar 0,743 artinya memiliki tingkat hubungan kuat. Koefisien
determinasi sebesar 55,2% artinya kinerja dipengaruhi oleh pelatihan sebesar 55,2%,
sedangkan sisanya sebesar 44,8% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti. Hal
ini dibuktikan dengan uji t diperoleh nilai t hitung > t tabel (8,675 > 1,671) dan
diperkuat oleh nilai signifikansi < 0,05 (0,000 < 0,05). Dengan demikian terbukti
bahwa Ho ditolak dan H: diterima

2. Motivasi kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan, ditunjukan oleh persamaan regresi linear sederhana Y = 11,422 +0,728Xo.
Nilai koefisien korelasi sebesar 0,746 artinya memiliki hubungan kuat. Koefisien
determinasi sebesar 55,6% artinya kinerja dipengaruhi oleh motivasi kerja sebesar
55,6% sedangkan sisanya sebesar 44,4% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak
diteliti. Hal ini dibuktikan dengan uji t diperoleh nilai t hitung > t tabel (8,744 >
1,671) dan diperkuat oleh nilai signifikansi < 0,05 (0,000 < 0,05). Dengan demikian
terbukti bahwa Ho ditolak dan H: diterima

3. Hasil penelitian pelatihan dan motivasi kerja secara simultan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan, ditunjukan oleh persamaan regresi linear
berganda Y = 9,724 + 0,346X: + 0,428X.. Nilai koefisien korelasi sebesar 0,804
artinya memiliki tingkat hubungan yang sangat kuat dan koefisien determinasi
sebesar 64,6% artinya kinerja dipengaruhi oleh pelatihan dan motivasi kerja sebesar
64,6%, sedangkan sisanya sebesar 35,4% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak
diteliti. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji F diperoleh nilai F hitung > F tabel (54,760
> 3,143) dan diperkuat dengan nilai signifikansi < 0,05 (0,000 < 0,05). Dengan
demikian terbukti bahwa Ho ditolak dan H: diterima
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